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APPENDICES  

Appendix I 

Translation of Hadist Verse 

Hadist Translation Terjemahan 

رسول  قال

الله عليه الله صلى 

و سلم : مُرُوْا 

أوَْلََدكَُمْ باِلصَّلََةِ 

وَهُمْ أبَْناَءُ سَبْعِ 

سِنيِْنَ ، 

وَاضْرِبوُْهمُْ عَليَْهَا 

وَهُمْ أبَْناَءُ عَشْرِ 

قوُْا  سِنيِْنَ  وَفرَِِّ

بيَْنهَُمْ فيِ 

 الْمَضَاجِعِ 

Prophet 

Muhammad SAW 

said: “Command 

your children to 

pray when they are 

seven years old, 

and beat them for 

(not offering) it 

when they are ten" 

Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: 

Perintahkanlah anak-anak 

kalian untuk melaksanakan 

shalat apabila sudah 

mencapai umur tujuh tahun, 

dan apabila sudah mencapai 

umur sepuluh tahun maka 

pukullah dia apabila tidak 

melaksanakannya 
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Appendix II 

INSTRUMENTS 

No. Activity Yes No 

1. 

The supervisor gives the reinforcement to the students 

whom delivered good public speaking when do public 

speaking activity 

  

2. 

The supervisor gives the punishment to the students 

when students break rules in doing public speaking 

activity 

  

3. 

the supervisor praise student when the students have 

delivered good public speaking on the public speaking 

activity 

  

4. 

the supervisor giving the student achievement like 

give the star when the students have delivered good 

public speaking 

  

5. 
the supervisor giving a gift when the students have 

delivered good public speaking 

  

6. 

the supervisor offers giving students something when 

the students have delivered good public speaking 

  

7. 
the supervisor giving a physical punishment to student 

whom break the rules in public speaking activity 
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Interview Guideline 

1. Do you think doing public speaking activity is fun? 

2. Does your teacher always give the reinforcement to the students when do 

public speaking activity? 

3. How the supervisor giving the reinforcement to the student? 

4. Does your teacher give the punishment to the students when students 

break rules in doing public speaking activity? 

5. How your teacher giving the punishment to the students? 

6. Do the supervisor praise when the students have delivered good public 

speaking on the public speaking activity? 

7. Has the supervisor giving the student achievement like give the star when 

the students have delivered good public speaking? 

8. 

the supervisor use words, sentence, or threatening 

words punishment to students whom break the rules in 

public speaking activity 

  

9 

the supervisor uses inconvenient punishment such like 

stand up in front of class, get out of class and so on to 

students whom break the rules in public speaking 

activity 
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8. Has the supervisor giving a gift when the students have delivered good 

public speaking? 

9. Has the supervisor offers giving students something when the students 

have delivered good public speaking? 

10. Has the supervisor giving a physical punishment to student whom break 

the rules in public speaking activity? 

11. Has the supervisor use words, sentence, or threatening words punishment 

to students whom break the rules in public speaking activity? 

12. Has the supervisor use inconvenient punishment such like stand up in front 

of class, get out of class and so on to students whom break the rules in 

public speaking activity? 
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Appendix III 

Transcript of Interview 

A. Kamar 1 AL-ARQOM 2 

Narasumber : Ahmad Atharif’an (Kelas 2 TMI) 

 : Latif Al Faroq (Kelas 2 TMI) 

 : Ahmad Raja Insani Akbar (Kelas 3 TMI) 

 : Adrian Zudian (Kelas 4 TMI) 

 : 
Abdul Latif (Kelas 4 TMI) 

 

Apa alasan kalian ikut muhadaroh? 

Rif’an : awal nya ikut muhadaroh karna disiplin, pada akhirnya sadar kalo ikut 

mudarah dpt membangun mental utk berbicara 

Faroq : awal nya karena disiplin juga, wajib ilut, terus gara-gara sering ikut 

akhirnya bisa buat maqolah 

Raja : supaya fasih berbicara didepan orang, mental kuat 

Adrian : awalnya sih kaya terasa paksaan. Tapi lama-lama terbiasa  

Latif : awalnya memang terpaksa jua gara-gara disiplin, takut dihukum, tapi 

karna sering dipaksa akhirnya terbiasa 
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Apa dampak yang kalian rasakan setelah mengikuti kegiatan muhadarah/setelah 

selesi maju berbicara didepan?  

Rif’an : merasa lega 

Faroq : Lega juga 

Raja : Lega juga, senang karena se1esai 

Adrian : merasa itu apa namanya kek ada perkembangan, kalo kita pas 

muhadorah nya bagus orang tuh kek bakal respect wan kita 

Latif : lega ae biasanya, paling ada sedikit-sedikit gemetar dikaki tapi ada 

kebanggaan sedikit kalo habis maju 

 

 

Menurut kalian muhadaroh itu menyenangkan lah/ apa yang kalian rasakan  

tentang muhadaroh? 

Rif’an : menyenangkan, rami aja 

Faroq : kebersamaan tadz, kek bikin maqolah, buka kamus macam-macam, 

senang juga 

Raja : kadang senang kadang engga juga. Kalo menyenangkan tu ketika 

orang yang sering lucu-lucu yang bisa komedi itu maju jadi pembicara 

pasti buat orang ketawa, kalo gak menyenangkan tuh pas lagi ada 

masalah kayak pas kada tebebuat teks pidato karena banyak tugas 

dilain 
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Adrian : merepotkan, karena terkadang kita juga butuh waktu gitu karena 

banyak juga yang perlu dikerjakan, melipat baju, Perkerjaan kamar, 

dll, kalo menyenangkan nya itu pas lagi Bersama-sama bikin maqolah 

dah itu aja 

Latif : menyenangkan, kadang-kadang merepotkan, menyenangkan bagi 

atributnya lengkap. Tapi bagi yang kada lengkap menyedihkan, tapi 

kadang-kadang kalo dihukum rame-rame tuh menyenangkan juga 

 

 

Apa yang kalian rasakan ketika muhadaroh mendapat dorongan semangat seperti 

tepuk tangan, pujian, senyuman dari kawan-kawan/supervisor? 

Rif’an : lebih senang dan bangga, sehingga menghilangkan rasa gugup 

berbicara 

Faroq : jadi lebih pede didepan kalo udah diberi semangat 

Raja : kalo diberi itu biasanya gugup, takut kalo ngga sesuai ekspektasi 

kawanan 

Adrian : ulun semangat 

Latif : tetap monoton kek biasa aja jua, cuali diberi makanan mau ae 

semangat, tpi kada pernah 

 

 

Apa yang kalian dapatkan ketika melakukan pelanggaran/apa hukuman yang 
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diberikan supervisor kepada kalian? 

Rif’an : kalo ana pernah bediri, terus lebih sering nya ngambil sampah 

Faroq : diri 1 kaki juga, biasanya tuh push up, ngambil sampah juga 

Raja : berdiri didepan kamar, angkat kaki 

Adrian : pernah membersihkan halaman, bersih-bersih rumput, push up, 

ngambil sampah 

Latif : push up sama lari 

 

 

Biasanya supervisor memberi dorongan semangat ke antum tuh kek apa? 

Rif’an : hadiah, misalnya berupa barang, makanan  

Faroq : ngga ada, ngga ada sama sekali 

Raja : klo biasa yang membuat ana maju tuh ancaman, biasanya tuh kalo 

disuruh apa-apa biar diberi hadiah tetap aja ngga mau karna ketakutan 

bicara nya didepan orang lain, tpi kalo diancam justru malah berani 

jadi nya maju 

Adrian : diancam juga, biasanya diancam disuruh keluar ruangan berdiri jadi 

supaya ana terhindar ana jadi berani maju 

Latif : dari paksaan juga, klo yang diluar jadwal ada yg diminta maju nah ana 

yang maju karena yang lain-lain enggan dan kurang bisa 
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B. Kamar 2 AL-ARQOM 2 

Narasumber : Yasir al Anshari (Kelas 2 TMI) 

 : Kafi Zada (Kelas 2 TMI) 

 : M. Rasyid Humami (Kelas 2 TMI) 

 : M. Ahjami Amin (Kelas 3 TMI) 

 : M. Nazaruddin (Kelas 4 TMI) 

 

Apa alasan antum mengikuti muhadharoh, entah karena disiplin, itu memang 

menguntungkan, takut diancam, takut dihukum, atau karena muhadharoh itu 

baik? 

Yasir : Karena ingin meningkatkan skill untuk berbicara dihadapan orang 

banyak 

Kafi : Karena meningkatkan bahasa dan menjadi pemimpin yang bisa bicara 

didepan orang 

Rasyid : Karena muhadharoh itu bagus,  bisa membuat mental kita menjadi 

kuat. Yang dulunya penakut bisa menjadi berani. Kita bisa berbicara 

didepan orang tanpa takut 

Ahjami : Untuk membentuk mental kepemimpinan supaya berani ngomong 

didepan orang, sama juga melatih dalam mengucapkan lafaz bahasa 

asing 



 

71 

 

Nazar : Menguatkan mental agar bisa berbicara dimasyarakat luar nantinya 

 

 

Apa yang antum rasakan ketika sedang mengikuti kegiatan muhadharoh, 

bagaimanakah menurut antum suasana saat muhadharoh? 

Yasir : Pasti kayak seru gitu bikin teks bareng-bareng sama bisa nanti kalau 

gak tau mufrodat nanya teman atau buka kamus 

Kafi : Kalau suasana muhadhorah tuh malu tapi kalo sering-sering gak malu 

lagi 

Rasyid : Sama, kayak gugup gitu karena banyak orang kan beda-beda karena 

sering beda-beda liat orang jadi kita gugup, Jadi suasana tu gugup tapi 

kalau kita berani ja kita gak gugup, disitu susahnya. Dan juga bahasa 

kita meningkat dan pikiran kita bisa bertambah luas, dan muhadharoh 

dalam kegugupan bisa membuat ide kreativitas bertambah 

Ahjami : Kalaunya dipilih nuat maju tuh memang biasanya tegang, tapi kalau 

waktunya, tapi emang kalau awal-awal itu buntu, bisa tediam. Tapi 

kalau lama kelamaan nanti terlatih buat berpikir kritis, untuk 

memahamkan pikiran sama juga kalau ngomong kalau teman yang 

maju tu melatih untuk mendengarkan orang lain berbicara sama bisa 

jadi pelajaranlah untuk ngomong gimana apa yang kurannya bisa 

diambil 

Nazar : Suasananya bingung mau bikin teks kalaunya disuruh maju 
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Biasanya antum guguplah kalau maju muhadharoh? 

Yasir : Gugup 

Kafi : Gugup 

Rasyid : Gugup 

Ahjami : Gugup 

Nazar : Gugup 

 

 

Adalah misalkan supervisornya itu memberi dorongan semangat sekira antum 

tuh sekira mau maju, kaya apa biasanya? 

Yasir : Biasanya sih disemangatin, jangan malu soalnya yang liat nih teman 

juga, manusia juga 

Kafi : Biasanya supervisornya bilang jangan malu mengembangkan bakat 

diri sendiri. Jadi diri itu terdorong, semangat untuk berbicara didepan 

orang karena banyak dorongan kawan-kawan 

Rasyid : Diberi dengan ketegasan dan nasehat yang bagus. Dan kalau pas 

gugup, supervisornya tuh memberikan isyarat buat semangat dan 

jangan takut 

Ahjami : Biasanya dimotivasi kalau mau maju tu malu-malu karena lambat 
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dimotivasi, kalaunya diam-diam aja katanya buat apa muhadharoh, 

gimana mau jadi mentalnya, jadi gak usah takut. Tapi biasanya juga 

teman-teman disuruh supervisornya buat dukung, disuruh didengerin 

Nazar : Biasanya supervisornya kurang aktif pas masih kelas satu, pas sekang 

memberik semangat pas malu 

 

 

Pernahlah diberi thoam atau keistimewaan? 

Yasir : Pernah waktu itu dipilih kelompok terus kelompok terbaik 

pembicaranya dikasih thoam kaya wafer gitu, itu berulang-ulang. 

Sampai 3 kali pernah 

Kafi : Tidak pernah 

Rasyid : Tidak pernah 

Ahjami : Waktu itu lagi dikamar, ada mudabbir manggil disuruh pembukaan 

sama penutup dikamar lain supaya jadi motivasi kawan. Ternyata,  

habis ngomong disitu, dikasih Rp. 10.000 

Nazar : Tidak pernah 

 

 

Biasanyakan antum awal-awal itu gugup, setelah mendapatkan dorongan, 

motivasi, segala macam. Apa yang antum rasakan saat ini?  

Yasir : Tambah semangat, tambah rajin kalau bikin teks jadi kreativitas 
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nambah meningkatkan 

Kafi : Menambah semangat orang yang didukung, selain dukungan jadi 

ingin melebihi batas yang bisa dilakukan untuk berbicara didepan 

orang 

Rasyid : Alhamdulillah, gak gugup lagi, gak takut kalau berbicara didepan 

orang dan pemikiran bertambah meningkat karena dukungan 

supervisor 

Ahjami : Alhamdulillah, sudah mulai terbiasa. Dari dulunya gak tau 

muhadharoh itu apa, jadi minatnya bertambah. Jadi senang 

Nazar : Sekarang mental bisa berbicara didepan orang 

 

 

Apakah antum pernah dapat hukuman atau teguran dari supervisor, bagian 

bahasa, atau ustadznya? 

Yasir : Pernah ditegur dan diceramahin gara-gara gak hapal teks sama 

supervisor 

Kafi : Ditegur kalonya ketinggalan salam atau lupa teks 

Rasyid : Disuruh push-up gara-gara tidak membuat teks. Ditegur sama 

dinasehatin agar tidak mengulanginya lagi 

Ahjami : Ditegur aja pernahnya karena itu soalnya persiapan mau lomba 

muhadharoh, jadi pernah katanya pembawaannya kurang, dikoreksi 
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yang kurangnya dan dikasih masukan 

Nazar : Pernah ditegur gara-gara pas muhadharoh itu kecepatan bicaranya 

 

 

Apa yang antum rasakan setelah mendapat teguran seperti itu? 

Yasir : Berpikir untuk memperbaiki diri dari teguran tersebut, seperti dihapal 

lagi teksnya 

Kafi : Kalaunya dapat teguran, jadi ingin memperbaiki diri sendiri menjadi 

lebih baik 

Rasyid : Kesel, tapi sadar diri karena gak buat teks, jadi teguran itu pas aja 

gitu, tapi nambah semangat untuk memperbaiki diri 

Ahjami : Ada tambahan pengetahuan sebenarnya jadi buat ngomong didepan 

orang gitu biar wow itu gimana ada triknya jadi tau seluk-beluknya 

Nazar : Mendapat pelajaran supaya berbicara yang bagus sesuai teksnya 

 

 

Menurut antum, muhadharoh itu menyenangkan? 

Yasir : Senang bisa nanti ketawa-ketawa bareng nanti pas ada yang maju, 

canda-canda gitu, bisa buat teks-teks bareng 

Kafi : Seru dan rame karena ada kebersamaan disitunya 

Rasyid : Kadang-kadang seru, pas buat teks sama-sama. Kadang-kadang bosan, 
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pas lagi dihukum 

Ahjami : Satu sisinya bosan, Satu sisinya ada yang rame. Tergantung supervisor 

kaya kadang malas atau gak bisa ngomong, cuma absen saja. Rame 

pas supervisornya bisa motivasi dan berbagi pengalaman 

Nazar : Rame pas nyari mufradat sama-sama, nyari mufradatnya dikamus 

sama-sama. Pas mau ulangan gak rame 

 

 

Pernahlah supervisor itu memberikan selain fisical punishment, atau pernahlah 

dengan kata-kata yang mengancam? 

Yasir : Pernah, katanya kalau gak maju kena hukum, kalaunya gak hapal teks 

kena dihukum 

Kafi : Pas lagi ulangan muhadharoh disuruh, jadi kalaunya nilai rendah 

disuruh nyebur ke irigasi 

Rasyid : kalaunya gak buat teks, hati-hati saja karena bakalan sakit, kayak 

push-up, dijewer 

Ahjami : Pernah kaya diancam aja kalau nilai ulangan rendah, kaya nyebur atau 

rolling didepan kamar 

Nazar : Kalau gak hapal pembukaan pidato disuruh nyebur keirigasi 

 

 

Apa yang antum rasakan setelah mendapat ancaman itu? 
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Yasir : Ya, takut gitu kalau kena hukum. Jadi teks dihapal biar pas maju siap 

gitu 

Kafi : Hati jadi gak tenang, jadi berusaha jadi yang terbaik supaya gak dapat 

hukuman 

Rasyid : Makin semangat buat teks biar gak dihukum 

Ahjami : Meningkat semangat juga, jadi berlomba-lomba buat yang jadi terbaik 

Nazar : Berusaha menghapali pidato dengan sungguh-sungguh 

 

 

Menurut antum, antum lebih suka diancam atau lebih suka dikasih hadiah? 

Cuma menurut antum yang membuat antum tuh lebih semangat untuk belajar 

muhadharohnya? 

Semua : Ancaman, malah lebih semangat daripada hadiah, karena takut. Kalaunya 

hadiah dapat gak papa, kalaunya ancaman itu kita sakit. 

C. Kamar Umum 

Narasumber : Ahmad Azmy (Kelas 2 TMI) 

 : M. Agil Ma’ruf (Kelas 2 TMI) 

 : Alif Ibnu Shofy (Kelas 3 TMI) 

 : Dheva Arsada (Kelas 4 TMI) 
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 : Nabil Tsaaib Rabbani(Kelas 4 TMI) 

 

 

Apakah alasan antum itu mengikuti muhadharoh? 

Azmy : Supaya bisa menjadi pemimpin dan bisa berbicara didepan orang 

banyak 

Agil : Suka dan hobi muhadharoh 

Alif : Pertama-tama karena mungkin dipondok ini pertama kalinya adalah 

kegiatan yang wajib. Jadi, mau gak mau harus ikut  dan dari 

kegiatan yang wajib itu kita dapat efeknya juga. Satu, dari dipaksa 

muhadharoh kita bisa terbiasa untuk berbicara didepan orang dan ini 

tentunya bisa membiasakan diri kita kalau kita keluar nanti, sudah 

bersosialisasi diluar untuk ngomong sama masyarakat, tentunya 

untuk menyampaikan pendapat yang ada dalam pemikiran kita. 

Untuk membimbing sebuah organisasi, kita bisa melalui 

muhadharoh. Jadi tujuan terbaik dari muhadharoh itu kita bisa 

percaya diri, menguatkan mental kita saat kita bisa mengatur atau 

membimbing sesuai sama pemikiran kita 

Deva : Muhadharoh itu suka karena bisa mengembangkan kemampuan 

untuk berbicara lebih terbuka dan berpikir kritis ketika berbicara 

supaya lancar 
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Nabil : Karena ingin bisa berbicara didepan orang banyak 

 

 

Apa yang antum rasakan ketika sedang mengikuti  kegiatan muhadharoh? 

Azmy : Awalnya gugup, karena sering terbiasa maju akhirnya mulai 

percaya diri 

Agil : Awal gugup juga, setelah maju jadi berani 

Alif : Fantastis sekali, saat pertama kali maju saya rasakan fantastis sekali 

karena saya bisa merasakan senam jantung yang luarbiasa, deg-

degan tapi karena terbiasa sudah jadi saat berbicara depan orang ada 

sedikit rasa bangga karena bisa maju 

Deva : awalnya yang dirasakan malu, baru ketemu sama orang baru belum 

terbiasa dan gugup juga, tapi untuk saat ini sudah bisa berbaur 

dengan situasi 

Nabil : awalnya gugup, tapi saat ini gak lagi 

 

 

Biasanya waktu antum muhadharoh itu gugup atau ketakutan atau kurang 

pede, gimana antum biasanya melawannya? 

Semua : Dari teman sekamar menyemangatin,  tapi kalo disorakin gugup 
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Bagaimana cara supervisor mendorong antum untuk menghadapi rasa 

gugup? Bagaimana cara mereka untuk mendorong antum sekira semangat? 

Azmy : Diberi pujian, biasa di sorakin semangat. Mendorong lebih percaya 

diri 

Agil : Dimotivasi, diberikan semangat. Kalau membuat kesalahan diberi 

perbaikan 

Alif : Dipuji, kadang-kadang dibilang orangnya hebat sekira percaya diri 

naik, tapi ketika kita membuat kesalahan supervisornya 

menengahkan kepada penonton untuk tidak menyoraki dan ketika 

sudah penutupan supervisornya seruan untuk tepuk tangan dan 

sorakan, itu luarbiasa 

Deva : Dari pengalaman supervisor saya, dia menyampaikan 

pengalamannya supaya bisa membandingkan sama mengevaluasi  

dari pengalamannya, melebihi dari supervisornya 

Nabil : dimotivasi, dikasih semangat. Kata semangat seperti “semangat lagi 

kalau maju kedepan 

 

 

Antum pernahlah melanggar aturan selama muhadharah? Biasanya dikasih 

apa sama supervisor? Seperti apa kesalahan apa yang antum lakukan? Dan 

apa pelanggarannya? 

Azmy : Pernah, biasanya kalau melakukan kesalahan kaya tidak menghapal 
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teks, Hukumannya disuruh keluar ruangan dan berdiri, menghapal 

lagi dan baru maju lagi 

Agil : Pernah, tidak membawa dasi. Hukumannya disuruh keluar ruangan 

dan push-up 

Alif : Pernah, gak lengkap atribut juga. Tapi mungkin yang ini lebih bagus 

soalnya saya tetap dibolehin didalam kamar, terus selasai dari pada 

acara muhadharoh itu saya baru dikeluarkan dan hukumannya gak 

terlalu berat juga, disuruh membersihkan sampah diarea sekitar. 

Dan saya rasa itu cukup sepadan dengan kecerobohan saya karena 

kurang lengkap membawa barang. Dan itu bisa membantu 

lingkungan sekitar supaya tetap bersih 

Deva : Seringnya sih dari hapalan, misalnya hapal teks pembukaan pidato 

atau penutup. Disuruh ngapal sampai hapal baru disuruh maju lagi 

buat pidato 

Nabil : gak hapal teks, disuruh keluar ruangan lalu push-up 

 

 

Setelah buhan antum pernah merasakan hukuman sama supervisornya Apa 

dampak yang antum rasakan setelah mendapatkan hukuman? 

Azmy : Biasanya lebih mendorong semangat untuk menghapal dan 

melengkapi atribut untuk tidak melakukan kesalahan lagi 

Agil : Sama, semangat 
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Alif : Pertama kali dirasakan pasti rasa malu, dan itu mendorong diri saya 

sendiri untuk bisa memperbaiki diri kedepannya 

Deva : Dari perbaikan sih, awalnya niatnya untuk memperbaiki supaya 

tidak dilakukan lagi, tapi tergantung dari supervisornya masing-

masing. Terkadang ada supervisor yang menghukum cuma untuk 

menyakiti tidak untuk menyadarkan, tapi ada juga untuk 

menyadarkan bukan untuk menyakiti 

Nabil : Termotivasi untuk semangat lagi dan tidak mengulangi kesalahan 

kedua kalinya 

 

 

Apa yang antum rasakan setelah mendapatkan dorongan semangat seperti 

pujian, tepuk tangan ataupun hadiah? 

Azmy : Lebih ingin mengembangkan diri lagi supaya lebih bisa 

Agil : Lebih ingin hebat dalam muhadharoh 

Alif : Yang dirasakan saat supervisor memberikan pujian, bangga. Dari 

bangga tersebut, gimana sih caranya untuk kedepannya lagi gak 

sekedar hanya membanggakan diri juga bisa membanggakan 

lingkungan sekitar, bahkan hingga tanah air 

Deva : Kalau dari pujian supervisor sih, setelah mendapatkan pujian lebih 

ingin membuktikan diri lebih dari apa yang dipuji 
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Nabil : Lebih merasa percaya diri dan tambah semangat lagi 

 

 

Menurut antum, muhadharih tuh asyik lah? 

Azmy : Lumayan asyik, bisa mendidik diri untuk berbicara dihadapan 

teman-teman 

Agil : Asyik, karena bisa berbicara didepan orang 

Alif : Untuk saat ini, keren luar biasa. Soalnya satu, untuk menguatkan 

mental juga, selain menguatkan mental, karena dipondok ini 

memiliki 3 bahasa, yang tidak cuma untuk bahasa indonesia, ada 

juga bahasa arab dan bahasa inggris. Kita bisa melihat kemajuan  

tingkat cara kita menggunakan kaidah bahasa, kaya nahwu saraf 

untuk bahasa arab, dan grammar untuk bahasa inggris 

Deva : Dari pengalaman selama bermuhadharoh dipondok selama 4 tahun 

sih, tergantung supervisornya lagi bagaimana metodenya untuk 

menyenangkan para peserta muhadharoh. Asyik karena 

muhadharoh diiringi game dan tidak asyik kalo suasana terlalu 

serius dan tegang 

Nabil : Asyik pas maju kedepan, terlatih untuk menjadi orang yang kuat 

mental 
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Selama muhadharoh ini, Apakah supervisor pernah memberikan kata-kata 

mengancam saat public speaking? 

Azmy : Tidak pernah 

Agil : Tidak pernah 

Alif : Antum kalaunya misalnya muhadharoh, karena supervisor ana yang 

satu ini mantan juara juga, “antum kalau misalnya gak bisa lebih 

hebat daripada ana, atau gak bisa melebihi kemampuan ana dalam 

muhadharoh, ana kecewa sama antum, antum tidak bisa menjadi 

harapan kedepannya” 

Deva : Kalaunya dari kata ancaman sih, cuman dari kelengkapan atribut. 

Kadang-kadang pakai tongkat seperti “hati-hati gak ngaku, sakit” 

Nabil : Tidak pernah 

 

 

Kalaunya antum sudah muhadharoh, pernahlah mendapatkan sesuatu 

berharga dari supervisornya kaya buku, pulpen, atau atribut lainnya? 

Azmy : Tidak pernah 

Agil : Pernah. Diberi baju. Kalau masuk semifinal dikasih baju 

Alif : Pernah. Diberi makanan dan stiker yang ada kata-kata yang bisa 

membuat lebih saat muhadharoh 
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Deva : Dari pengalaman sih kan sebelumnya gak tau ana bisa tembus final, 

mereka nantang kalaunya nembus final ada dikasih sama mereka, 

ada traktiran, virtual(diamond mobile legend), dan uang. Kalaunya 

dari supervisor cuma sanjungan saja 

Nabil : Tidak pernah 

 

 

Setelah antum  mendapatkan hal seperti itu apa yang antum rasakan? 

Semua : Tambah semangat dan rajin belajar 
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